PENGARUH PENGGUNAAN FERTIMEL TERHADAP
BEBERAPA SIFAT KIMIA TANAH DAN PERTUMBUHAN
BIBIT KOPI ARABIKA ( Coffea arabica)

Oleh

Susi Apriyanti

3136 /88113025

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
1993



PENGARUH PENGGUNAAN FERTIMEL TERHADAP
BEBERAPA SIFAT KIMIA TANAH DAN PERTUMBUHAN
BIBIT KOPI ARABIKA ( Coffea arabica )

Oleh

Susi Aprivanti

J136 f BEI13025

Menyetujui :

Dasen Pemiimbing 1 Dosen Pembimbing 11
A RN
i (' I_r' o {"I'
L Pl - “ Ak
e
' ( Ir. Burhanuddin, SU ) {Ir. Rulaimah HE, MS)
NIF. 130 672 201 NIP. 130 526 451
ﬂfkﬂigj‘;;kuffas Pertanian . Ketwa Jurusan Tanah
s )

Fal. ‘Pertanian Univ. Andolas

o e & r
\..“—:':':- E | el

ol

'I" ﬂr ﬁr%ﬁrfmn Mruchitar, MS ) f.fr Mans Syarbaini, MS )
-_:..-N}P:"'}E{] 318 502 NIP, 130 344 867




PEHGARUH PENGGUHAAN FERTINEL TERHADAP
BEBERAPA SIFAT KIMIA TANAH DAN PERTUMBUHAN

BIBIT EOFI ARABIRA (Caffea arabiicn)

Abstroak

Fenelitian mengensl pengdaruh pengfunasan fertimel
terhadap besberapa sifal kimia banabh dan pertumbuban
oibit kopl Arabika (Joffes srabics), telabh dilakukan di
fomah Eawsal Balail Penelitian Taonaman Fangan Sukasrami.
Eecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, kemudian anali-
zis tanah dan tanaman dilakukan di1 Laboratorium Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Fadang dan Labo-
ratorium Tanah dan Tanaman Balai FPenelitian Tansmen Pa
ngan Sukarami. Penelitian dilakokan sejak bulan Sep-
tember 1982 sampal Februsri 1993, Tuajuanova sdalabh un-
tuk mengetahul pengaruh pemberian fertimel terhadsp be-
oerapa s=ifat kimisa tacoah dan pertumbuben bibit kopi
Arabika.

Fenelitian ini berbentuk Rancangan fcsk Kelompok
fARD, dengan B perlakuan den 3 vlangdan, daotok wji lan-
jutan didunakan uwji DHNHRT pada tarsf nyata 5%. Sebagai
perlakuan adalah pupuk fertimel dalam 4 tingkat dosis
vaitn 1, 2, 3 dan 4 tahbletsbhibit,. Untuk standar dibe-
i pupulk kenven=siopnal {(ares + TSEF + EC1 4 kiserit) di
takar berdasarkan jumlsh hars untuk 1 tablet fertimel.

Hagil penelitian menunjukan bahwas PLT fertimel te-
1zh memperbaiki sifat kimizs tanah dengsn men=ikkzn pH.,
o Lersedia, KE-dd, Ca-dd, HE-dd dan ETE serta dapalt senu-
runkan Al-dd tanah dsn mempengaruhi pertumbohan bibit
Hopli Arabike pada voor 4 bolan. pemberiasn I ferbtimelsbi-
memperlihatkan diameter batang lebih beik dari pem
rian pupuk secara konvensional. Tetapi berat bassh
naman memperlihathkan behwa pemberian pupuk secars kon
nsional vaog terkbaik. Unsuar hara B, © dan E vang di-
gkuf ke bagisn atas tanaman memperlihathkasn hasil,
hi
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wa pomberian pupuk 1, 2 dean 3 fertimel memberi pengs-
vand =mama dengan ﬁemberlﬁn cupuk secars konvensio-
Cari pengamatan terhadap pertumbubhan tansaman,
rlihat bahwa perlakuan dendan pemberian pupuk konven
='Tal terbaik, naman tidak berbeda nyata dengan pengaruh
menberian 1 Fertimel.

& I"-’
[ R I\.|.| |II

¥ :.'ll



1. PEHDAHULUAN

Froduktifitas tanah dan unsur hara ysng dibutuhkan
tanaman semakin lama akan makin susut, apabila pengam-
oilan hasil dan pemeliharaan tanah tidak seimbang. Da-
lan pemeliharaan kesuburan tanah. pemupuksn merupakan
suatu perlakuan vang penting dan mutlak diperlukan. Da-
‘2m vsaha pemupukan kendalz vtama yang dirasakan oleh
cetani adalah mahalnya harga pupuk, hal ini makin Lerasa
seralt semenjak dihapuskannya subsidi pupuok oleh pemerin-
tah, Menurut Lee (1891, cit, Goenadi, 19913, biaya pu-
ouk dan pemupuhan dulam usshs perkebunan dapat nencaps i

-0 ¥ dari tetal biaya produksi. ZXendals kedua adalah

fislensi pupuk wasih sangat rendahl, Hakim (19913 dendan
retodologi 18N efisiensi pemupukan untul tamaman dagung
nanva g 35 %, salah satu sebabnva adalah karena pupuk H

szperlti lrea atau ZA mudsh larut, sehingga mudah hanyut .

i

endala wang ketiga adalah meningkatnvys upah buruh.

Efektifiteas kelarntan tinggi, konsistensi kelarutan
cnsur hara pupuk seswuai dengan  kebutuhan tanaman dan
Z2pst menekan kehilangan unsur hara pupuk di dalam media
f=nam, merupzkan prinsip dasar penggunaan pupuk lambat

tersedia (Goensdi, 19917,

Fopuk lambat tersedia (PLT) fertimel 4di Indeonesia

ssrupakan pupitk yang belum banyvak dikenal dan digunakan,



dakim (1991) menvatakan, penggunaan fertimel bail wuntuk

ceriode awsl pertumbuhan Lanaman tahunan (perkebunsn,
reboisasi dan penghijauany. Ditambahkan oleh Goenadi
18813 PLT fertimel dapat digunakan untuk pemupukan ke-

lapa sawit dsn kakso minimael reriode pembibitan.

Fertimel adalah pupuk majemuk yvang mengandung unsur
nara mekro dan mikro, melepasksn hara secars perlahan-
lahan. Pewmberian fertimel pada tanaman BEkan mempercepnt
“aya tumbuh tanaman muda dan produksi. Dalam tenzh pu—
cuk fertimel suksr larut Zehingga kehilangan unsur hara
supuk oleh pencucian kecil sekali dan tidak hanyut oleh
=.iran permukaan. Aplikssi fertimel praktis dan menghe-
=3t bieva karens pemupukan diadakan saty kali gelama 2-5

tehun (Karvasagih, 19923,

Fusat Penelitian Ferkebunan Jember (1991313 menyata-
2n pertumbuhan bibit kopi arabika (Caffean erabicay di
—okarami sangat lambat, vaitu memakan walktu 10-12 bulan,
s=ganghkan di Jember pembibitan hanye memakan waktu B-8
==2ian. Lamanya waktu pembibitan ini disebabkan olsh

fakior iklim dan tindgl tempat diatas permubasn laut .

“=rhambat, hal ini berkaitan dengan temperatur dan
=tsnsitas cahaya matahari rendah serts ecurash huajan
“izZEg1, Curah hujan vang tinggi menvebabkan terlindih-

7% unsur hara popuk konvensiconal vang diberikan pads
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a=nah. Untuk mengatasi nnsur hara yvang terlindih, periu
c=ningksatan frekwenel pemupukan, carg ini efektif tetapil

kcnzekyensinya biava pemupukan meningkat.

Adanva maksud untuk mengatasi masalah besarnya bi-
=s= pemupukan, efisiensi pemupukan rendah, meninghkatnya
=esh buruh dan lamanya mass pembibitan kopi Arabika ser-
=2 berdasarkan hasil penelitian tentang pendaruh PLT
Fartimeluntuk tanaman kelapa sawit dan kakao wyang culkup
so=itif, maka perlun dilaskukan pemelitian untuk memper—
l=h imFormasi "Pengarvh penggunaan fertimel terhadap

c=rtumbuhan bibit kopi Arabika ( Caffea arabica)”.

Tujuan penelitian ini adslah (1) wntuk mengetahai
s=rubahan =ifstf Kimia tanah akibat pemberian pupuk
Fartimel dibandingkan dengan pupuk konvensional; (23
zmTuk mengetahui pertuumbuhan bibit kopi Arabika akibat
s=sherian pupuk fertimel dibandingkan dengan pupuk kon-
seneional: €3) untuk mengetohui jumlah fertimel yang

~=zat dalam memperbaiki pertumbuban bibit kepi Arabika,
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[V¥. HASIL, PEMBAHASAN DAN EESTHPULAN

A . Haszil dan Pembahasan

a. Hazsil analisis tanah awal

Ha=zil analisis boberapa sifat kimia tanah awal da-

pat dilihat pads Tabel 4., Dinilail berdasarkan kriteria

pentlaian =2ifat kimia tanahk.

Tabel 4. Hasil asnalisis beberapa sifat kimia tanzh

awal,
Jenis analigis Filai Eriteria™
pH HzQ a,a93 MaEsam
pH EC1 SRR -
al-dd {mes100g7% talk terukur =
H-total (%) 0,93 cangalt tinggi
f tersedia (ppm) 13,186 rendah
E-dd {(me/100g) 1.28 gangat tingga
Ca-dd {mes 10053 1.88 zangat rendah
Hg-dd (me/100g) 052 rendah
ETE (me/s100g) 21,50 sedang
T oorganik (X 13,59 sangat btinggi
cerbandingan CAH™ 20,8 zangat Linggi
fejenuhan basa (&)= d3.74 sedang
* Sumber : Team 4 Architects & Consulting Engineers

berkerjasams dengan Fakultas Pertanian
Universitas Andalas. Poadang. 18981,
{Lokasi Sulkarami)
Dari Takbel 2 dapat dilihat bahwa Andosol bereaksi
c=zam, Al vang dapat dipertulkarkan tak terwkur. Randu-
=z=n H total sanget tinggil, sedanghkan F tersedia berada

c=ds kriteria rendah. HKandungan kation-kation basa vang

zpat dipertukarkan untuk K, Ca dan Mg sangatl Linggi
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sangat rendah dan rendah. Kapasitas Tukar Eation (KTEK)
sedang, ©€ organik dan perbandingan C/F pada kriteris

sangat tingdi, kejenuvhan basa pada kriteria sedang.

Tanah ini termasuk jenis Andosol, yang terbentuk
dari bahan induk abu wulkanik, vang dipendaruhi oleh
kompogisl mineral liat, dari golongan ameorf vaitu alofan
(Wada, 1978 cit. Junaidi dan Burhsnuddin, 1991). Curah
nujan yang tinggi dan temperatur yvang cukup tinggi wvaitu
rata-rata 197 mmsbulan dan 20,99C (Lampiran 10), menve-
babkan pencucian vang kuat terhadap kation-kation bassa,
gsshingga tanah bersifat masam. Tingdinva hujam ini te-
lah melapuk bahan organik, vang menghasilkan humus dan
randungan N total tinggi. Hasil analisis di stas diper-
#ruat oleh hasil penelitian Junaidi dan Burhanuddin
£1991) bahwa ciri tanah vang dipengaruhi oleh mineral
slofan adalah P tersedia rendab karena teretensi lebih
dari BOX, kejenuhan basa (KB} rendah, sedangkan kandun-

gan bashan organik dan H total tinggi.

b, pH Lanah

Hasil analisis pH Lanah setelah pembibitan disaji-
£2n pada Tabel 5, dinilai berdasarkan kriteria penilaian

«=imia tanah (Lampiran 7).

Kema=aman tanah {(pH) setelah perlakvuan secara ke-

e

z¢luruhen terjadi penurunan dari 5,53 menjadi 4,8 dan
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kehalu=zan permakaan dan timbulnva retak, vang dapat

mengurangdi efisiensi fertimel.
B. Eesimpulan

Dari penelitian wang telah dilakukan dapat diambil

kezimpulan sebaganil berikol

1 Famberian fertimel dapat memperbaiki beberapan sifat
kimia tanah, yaitu meningkatksn pH, P Lersedia,
Kedd, Ca-dd, Mg-dd dan ETE, serta dapat menurunkan
Al-dd tamabh. Diantara berbagai dosis fertimel pem-
berian 4 fertimel memberi poengarub terbaik. BSe
dangkan pemberian pupuk konvensional menvebabkan
menuronnya pH, K-dd, Ca-dd, Mg-dd dan KTK, sert=a
meningkatkan Al-dd tanah.

2 Pemberisn 1 fertimel/bibit memperlihatkan diameter
batang lebih bailk dari pemberian 0, 2, 3 dan 4 fer-
Limel dan pupuk konvensionsl. Tetspi pada berat
bazph tanaman memperliihatkan babhws pemberian pupuk
honvensional menghasilkan angkutsn hara H, P dan K
ke bagian atams tanaman lehih tindgi dari perlakuan
penboarian 4 Fertimel.

. Dari pengamatan berhadap pertumbuohan tanaman, ber-

lihat bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk kon-

vensional terb=ik, nemon tidak berbeda nyata dengan

pengaruh pemberizan 1 fertimel.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian antuk pembibitan kopti
Arabika pemakzian pupuk Ffertimel vang terbaik adalah 1
tablet/bibit, tetapi untuk memperbaiki sifat kimia tanah
pemberian fertimel dapat ditingkatksn sampai 4 tablet/-
bibit. Dan dari sifat fertimel yvang wmawmpo menyediakan
Lnsur hara bagl tanaman =elama 2-3 tahun, disarankan uan-
tuk melzkukan penelitian lanjutan minimal sampai umar £

tahun.
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